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Abstrak 
Kanker payudara merupakan penyakit tidak menular, perkembangan sel kanker mempengaruhi 

serangkaian fungsi organ. Penatalaksanaan terapi kanker payudara umumnya menjadi tiga yaitu 

mastektomi, kemoterapi dan radioterapi. Penatalaksanaan medis ditemukan berbagai perubahan 

maupun efek samping terhadap fungsi dan respon tubuh, sehingga diperluhkan penatalaksanaan gizi 

yang spesifik untuk pertahanan tubuh pasien kanker payudara. Tujuan: Mengetahui hubungan 

frekuensi terapi, asupan makan dan status gizi dengan kualitas hidup pasien kanker. Hasil: Aktivitas 

sel kanker dalam tubuh ditandai dengan rasa nyeri, khususnya pada daerah kanker. Frekuensi 

terapi >3 bulan berpengaruh pada penurunan status gizi, terapi yang dijalani memiliki efek 

samping baik kemoterapi maupun radioterapi sehingga efek samping seperti mual dan 

kehilangan nafsu makan. Salah satu yang dipengaruhi saat menjalani kemoterapi dan 

radioterapi adalah asupan makan pasien, sehingga dapat mempertahankan status gizi serta 

menghambat perkembangan aktivitas sel kanker Kesimpulan: Pasien yang menjalani terapi 

selama 3 bulan cenderung memiliki berat badan kurang, jika asupan makan yang diterima 

sesuai kebutuhan akan mengurangi resiko dan gangguan serangkaian fungsi sistem tubuh. 

Mengatur jenis makanan dengan pola makan teratur meningkatkan pertahanan fisik tubuh. 

Mempertahankan status gizi normal saat menjalani terapi dapat mempertahankan kualitas 

fisik yang berhubungan dengan kualitas hidup. 
Kata kunci: Frekuensi terapi, Asupan makan, Status Gizi. Kanker Payudara, Kualitas Hidup. 
Abstract 
Breast cancer is a non-communicable disease, the development of cancer cells affects a series of organ 

functions. Treatment for breast cancer is generally divided into three, namely mastectomy, 

chemotherapy and radiotherapy. Medical management found various changes and side effects on the 

body's function and response, so that specific nutritional management is needed for the body's defenses 

in breast cancer patients. Objective: To determine the relationship between frequency of therapy, food 

intake and nutritional status with the quality of life of cancer patients. Results: Cancer cell activity in 

the body is characterized by pain, especially in the cancer area. The frequency of therapy >3 months 

has an effect on decreasing nutritional status, the therapy undertaken has side effects, both 

chemotherapy and radiotherapy, resulting in side effects such as nausea and loss of appetite. One 

thing that is influenced when undergoing chemotherapy and radiotherapy is the patient's food intake, 

so that they can maintain nutritional status and inhibit the development of cancer cell activity. 

Conclusion: Patients who undergo therapy for 3 months tend to be underweight, if the food intake 

they receive according to their needs will reduce the risk and disruption of a series of body system 
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functions. Regulating the types of food with a regular eating pattern increases the body's physical 

defenses. Maintaining normal nutritional status while undergoing therapy can maintain physical 

quality that is related to quality of life. , education level, and personal hygiene. These four factors 

together have a significant effect of 41.4% on the incidence of scabies infection and the age factor is 

the most dominant variable influencing the incidence of scabies infection (Sig. 0.036 ExpB 11.744). 
Keywords: Therapy frequency, food intake, nutritional status. Breast Cancer, Quality of Life  

PENDAHULUAN 

 Kanker Payudara merupakan salah 

satu penyakit tidak menular. Masalah 

kesehatan kanker bukan hanya di 

Indonesia, melainkan masalah kesehatan 

yang terjadi diseluruh dunia. Menurut 

WHO (World Health Organitation) 

prevalensi kanker South-East Asia 

sebanyak 11,7% dan kanker payudara 

sebanyak 13,2%1. Hasil Riskesdas tahun 

2018 prevalensi kanker diprovinsi 

Sumatera Barat menempati peringkat ke 

dua tertinggi yaitu >2,47%, berdasarkan 

jenis kelamin penyakit kanker banyak 

diderita oleh perempuan sebanyak 0.37% 

dan laki-laki sebanyak 0.13%2. Prevalensi 

kanker terus meningkat dibuktikan mulai 

tahun 2013 prevalensi kanker diantara 

1,8%, pada hasil Riskesdas tahun 2018 

prevalensi kanker naik sebanyak 0.6%. 

prevalensi kanker payudara provinsi 

sumatera barat melalui rumah sakit 

pendidikan universitas andalas sebanyak 

136 pada tahun 2022 dan tahun 2023 

mulai dari bulan januari-agustus sebanyak 

60 pasien. 

Pasien kanker payudara dirumah 

sakit pendidikan universitas andalas antara 

lain merima pengobatan seperti 

mastektomi, radioterapi dan kemoterapi. 

Adapun beberapa hal yang berhubungan 

dengan aspek kemoterapi dan radioterapi 

antara lain aspek kualitas hidup pasien. 

pengobatan radioterapi pada 

penatalaksanaan kanker payudara 

berevolusi seperti awalnya sebagai 

pengobatan paliatif pada kasus lanut atau 

paska mastektomi. Hal tersebut 

membutuhkan intervensi pola makan saat 

menjalani kedua terapi yaitu kemoterapi 

dan radioterapi. 

Kemoterapi dan radioterapi pada 

kanker payudara memiliki faktor risiko 

terhadap kesehatan fisik yang 

menggambarkan kualitas hidup lebih 

buruk dan merupakan tingkat kualitas 

hidup yang tidak dapat diterima. Efek 

signifikan terhadap kelelahan dan kualitas 

hidup bertahan dengan tindaklanjut 

selama 12 bulan melalui intervensi APAD 

(Intervensi fisik dan diet adaptasi dengan 

penurunan signifikan pada Body Massa 

Indeks (BMI), massa lemak dan 

peningkatan daya tahan otot serta 

fleksibilitas kongnitif tetapi tidak bertahan 

lama setelahnya. Selain itu perubahan 

positif secara psikologis, fisiologi dan 

perilaku pada kombinasi intervensi diet 

dan olaraga selama kemoterapi dan 

radioterapi. Modifikasi pola makan 

menunjukan peningkatan kebutuhan 

asupan energi, protein, lemak dan 

karbohidrat akan tetapi tidak ada korelasi 

yang signifikan dengan berat badan dan 

indeks massa tubuh. Sejalan dengan 

Penelitian Rizqiyah Arisa dkk, 2021 Asupan 

energi (70,9%), Protein (54,1%), Lemak 
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(68,8%), Karbohidrat (66,7%) melakukan 

kemoterapi ≥3 bulan (72,9%) dengan 

dukungan keluarga (91,7%) dan Kualitas 

hidup sedang (75%). 

Pendekatan tersebut memberi 

kesempatan untuk melihat pola makan 

masing-masing individu, dimana selain itu 

frekuensi terapi dan status gizi merupakan 

variabel yang dapat mendukung variabel 

penghubung untuk melihat adanya 

hubungan atau tidak ada hubungan 

dengan kualitas hidup. Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian selanjutnya dengan judul 

hubungan frekuensi kemoterapi, asupan 

makan (karbohidrat, protein, lemak) dan 

status gizi dengan kualitas hidup pasien 

kanker payudara yang menjalani 

kemoterapi di rumah sakit pendidikan 

Universitas Andalas. 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan adalah 
literatur review dengan desain narrative 
review. Adapun jurnal dalam literatur 
review bersumber dari Scopus, Pubmed, 
Google Scholar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Li Yuan et all, 2022 Rata-
rata kualitas hidup dengan regresi linier 
signifikan yaitu usia, status perkawinan, 
tingkat pendidikan, siklus kemoterapi dan 
harapan. Selain itu penelitian lainnya 
memiliki efek samping, kecemasan dan 
gejala depresi. 
Penelitian Firkins Jenny et all, 2020 Faktor 

risiko kesehatan fisik pada kanker 

payudara memiliki ukuran efek kumulatif 

negatif dengan kualitas hidup yang lebih 

buruk dan merupakan tingkat kualitas 

hidup yang tidak dapat diterima. 

Penelitian Poleszczuk Jan et all, 

2017 Mastektomi parsial dan langkah 

dilakukan masing- masing 94,4% dan 5,6%, 

wanita dengan esterogen positif menjalani 

mastektomi parsial dengan HR 

pengembangan tumor primer kedua 

setelah neoadjuvan dibandingkan RT 

adjuvan adalah 0,64 (CI 95% 0,55-0,75; 

p<0,0001) dan kelangsungan hidup tidak 

bergantung pada urutan radiasi (HR 1; 

P=0,95. Pasien reseptor esterogen positif 

yang menjalani mastektomi yang 

menerima RT adjuvan (HR 0,48 CI 95% 

0,26-0,87; p=0,0162). 

Penelitian Wulandari Pirda dkk, 

2023 Frekuensi kemoterapi yang tingggi 

cenderung mempengaruhi status gizi yaitu 

sebanyak 9 (45%) orang pasien kanker 

payudar yang memiliki status gizi kurang. 

Penelitian Siwi dkk, 2021 Lama 

kemoterapi terbanyak 1-3 bulan (37,3%) 

dengan berdasarkan kuesioner EORTC 

QLQ-C30 kualitas hidup rendah sebanyak 

52 responden (77,6%) 

Penelitian Setiawan Muhamad dkk, 

2018 Lama kemoterapi atau frekuensi 

kemoterapi ke 4 sebanyak 14 orang dari 

total 68 pasien kanker payudara yang 

menjalani kemoterapi dengan konsep diri 

positif sebanyak 31 orang dan konsep diri 

negatif 37 orang. Hubungan negatif 

dengan keeratan hubungan yang kuat 

antara frekuensi kemoterapi dengan 

konsep diri pasien kanker payudara yang 

menjalani kemoterapi (p=0,000 α=0,05 r=-

0,663). 
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Penelitian Royset IM et all, 2023 

Rata-rata usia pasien 75,6 tahun 52,8% 

laki-laki dan 54% menerima pengobatan 

dengan tujuan kuratif, kanker payudara 

(32%). Skor EFS 101 (33,7%) 

diklasifikasikan lemah, skor EFS merupakan 

prediksi OS (rasio bahaya 1,20 CI 95% 1,10-

1,30). Dan tingkat keparahan yang dinilai 

dengan EFS yaitu p<0,001). 

Penelitian Delgir Soheila et all, 2021 

Dampak kemoterapi pada perubahan rasa 

lebih tinggi (TI), mual lebih banyak dengan 

peningkatan nafsu makan antar nafsu 

makan asin dan pedas meningkat dengan 

perubahan berat badan dan indeks massa 

tubuh (IMT) dan linggkar pinggang (WC) 

Penelitian Wang et all, 2017 

Ketersediaan oksigen molekuler lokal 

meningkatkan kemajuan radioterapi 

karena lesi DNA yang disebabkan oleh 

spesies oksigen reaktif (ROS) yang 

dihasilkan selama radiolisis air bereaksi 

dengan oksigen dari DNA peroksida yang 

stabil. 

Penelitian Marion C et all, 2019 

Efek signifikan terhadap kelelahan dan 

kualitas hidup bertahan hingga 12 bulan 

masa tindak lanjut pada kombinasi 

intervensi diet dan olaraga selama 

menjalani kemoterapi dan radioterapi. 

Penelitian AB Hanker et al Terapi 

endokrin banyak mengurangi kekambuhan 

dan kematian akibat kanker payudara, tapi 

resistensi de novo dan resistensi 

pengobatan ini masi tantangan besar 

dengan peningkatan jumlah mekanisme 

resistensi endokrin terkait perubahan 

somatik, perubahan epigenetik dan 

perubahan lingkungan mikro 

Penelitian Icard P et all, 2021 

Lingkungan mikro dapat ditargetkan untuk 

mengaktifkan respon imun dan 

mengarahkan nutrisi sel imun sitotoksik 

atau menghambat pelepasan produk 

limbah oleh sel kanker sehingga 

merangsang sel imunosuresif 

Penelitian Wirawati KM dkk, 2018 

Metode Progressive Muscle Relacation 

(PMR) dengan pendekatan deskriptif pada 

kondisi mual dengan skala 3 dan 5 setelah 

dilakukan PMR terjadi perubahan 

intensitas mual dengan skala 0 dan 3. 

Penelitian Juwita DA dkk, 2019 

Hidup skala fungsional dengan domain 

fungsi kognitif, gejala diare yang 

menyebabkan rendah kualitas hidup fungsi 

sosial serta mual dan muntah 

Penelitian Noor MS et all, 2022 

Strategis anti kanker lebih efektif pada 

penyakit metastatis yaitu nutrisi yang 

mempengaruhi lingkungan mikro dan 

metabolisme kanker imanipulasi melalui 

modifikasi pola makan untuk 

meningkatkan anti-kanker. 

Penelitian Hadiyati F dkk, 2021 

Modifikasi pola makan menunjukan 

peningkatan kebutuhan asupan energi, 

protein, lemak dan karbohidrat tetapi tidak 

ada korelasi dengan berat badan dan 

indeks massa tubuh. 

Penelitian Rizqiyah A dkk, 2022 

Asupan energi (70,9%), protein (54,1%), 

Lemak (68,8%), karbohidrat (66,7%) 

melakukan kemoterapi ≥3 bulan (72,9%) 

dengan dukungan keluarga (91,7%) dan 

Kualitas hidup sedang (75%). 

http://jurnalmka.fk.unand.ac.id/


 http://jurnalmka.fk.unand.ac.id 

  

 

 
Majalah Kedokteran Andalas | p-ISSN: 0126-2092 | e-ISSN: 2442-5230 256 
 

Vol.47

No.3 

2024 

Penelitian Khodabakhshi A dkk, 

2020 Uji klinis kontrol acak dengan 

perlakukan diet ketogenik selama 12 

minggu menunjukkan skor kualitas hidup 

dan aktivitas fisik global yang tinggi 

dibandingkan kelompok yang tidak 

mendapatkan diet ketogenik , terjadi 

penurunan biomarker kadar laktat serum 

dan ALP yang menurun signifikan dan 

hubungan yang signifikan adalah total 

asupan karbohidrat dan serum beta-

hidrosibutirat (r=0,77 p=<0,01). CI 1,958- 

2,281, P<0,001), uji multivariat 

menemukan urutan radioterapi 

merupakan faktor independen yang 

mempengaruhi OS dan CSS. 

Penelitian Haji R dkk, 2021 Orang 

dengan status indeks massa tubuh obesitas 

lebih cenderung memiliki karsinoma 

invasif subtipe dan kanker payudara 

dengan derajat yang lebih tinggi. 

Jurnal yang berkaitan dengan judul 

hubungan frekuensi terapi, asupan makan 

dan status gizi dengan kualitas hidup 

pasien kanker payudara. Kualitas hidup 

memiliki hubungan signifikan seperti pada 

usia, status perkawinan , siklus 

kemoterapi, harapan, efek samping berupa 

kecemasan, gejala depresi. Diketahui 

kondisi fisik ataupun kondisi kesehatan 

pasien kanker payudara berbeda dengan 

wanita tidak dengan kanker payudara, 

terutama kondisi kesehatan tubuh pasien 

kanker payudara. Adanya sel kanker 

terutama dibagian payudara wanita 

menyebabkan fungsi organ menurun dan 

tidak berfungsi seperti pada umumnya, 

sehingga penurunan fungsi organ salah 

satu yang mempengaruhi fungsi fisik dan 

ada suatu kondisi yang tidak bisa diterima 

oleh semua orang. 

Penatalaksanaan kanker payudara 

antara lain seperti Mastektomi, 

kemoterapi dan radioterapi. Ada 

hubungan yang signifikan dengan 

karakteristik penatalaksanaan pengobatan 

kanker payudara namum keberlangsungan 

hidup tidak bergantung pada tindakan dan 

terapi. Seperti frekuensi kemoterapi yang 

mempengaruhi kualitas hidup rendah, 

status gizi, memiliki konsep diri yang 

negatif dan pada usia >60 tahun cenderung 

memiliki harapan hidup yang lemah. 

Kemoterapi dan radioterapi merupakan 

terapi yang memberikan efek samping 

terhadap pasien kanker payudara, seperti 

mual muntah, perubahan nafsu makan 

terhadap makanan asin dan pedas 

(deugesia) yang meningkat. Efek samping 

dari terapi sebagian besar mempengaruhi 

fungsi organ tubuh sehingga terjadi 

penurunan fungsi organ atau organ yang 

terlibat pada suatu rangkaian saat 

menjalankan fungsi tubuh, seperti kejadian 

diare yang dirasakan pasien kanker 

payudara setelah melakukan kemoterapi. 

Pada terapi radioterapi oksigen molekuler 

lokal meningkatkan kemajuan radioterapi 

karena lesi DNA karena ROS bereaksi 

dengan oksigen DNA peroksida yang stabil, 

lingkungan mikro yang mengaktifkan 

respon imun dan mengarahkan nutrisi sel 

imun sitotoksik sehingga menghambat sel 

kanker dan merangsang sel imunosupresif 

dan pada jenis kanker metastatis yang 

dimanipulasi dengan pola makan untuk 

meningkatkan anti-kanker seperti 

memperkecil efek samping terapi. Metode 

Progressive Muscle Relacation (PMR) 
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dapat merubah intensitas mual dari skala 3 

dan 5 menjadi skala 0 dan 3. 

Asupan makan akan 

menggambarkan pola makan selama 

menjalani terapi kemoterapi maupun 

radioterapi, pertumbuhan sel kanker 

ditubuh mempengaruhi metabolisme zat 

gizi dan juga jumlah yang diterima tubuh. 

Tidak kehilangan nafsu makan, stadium 

kanker 3 dan sudah menjalani kemoterapi 

ke 4 ditemukan pasien dengan kanker 

payudara memiliki status gizi normal 

berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT). 

Perlakuan diet ketogenik selama 12 

minggu menunjukkan kualitas hidup dan 

aktivitas fisik global yang tinggi, penurunan 

kadar serum laktat dan ALP adanya 

hubungan dengan asupan karbohidrat dan 

serum beta- hidrosibutirat dan urutan 

radioterapi mempengaruhi OS dan CSS. 

Status gizi normal dan mengetahui 

pola makan saat menjalani terapi pada 

kanker payudara merupakan kondisi yang 

diprioritaskan untuk keberlangsungan 

hidup. Individu dengan massa tubuh 

obesitas cenderung memiliki karsinoma 

invasif subtipe dan kanker payudara 

dengan derajat lebih tinggi, namun pada 

penderita kanker payudara waktu 6 bulan 

pada kelompok intervens mengalami 

penurunan berat badan lebih besar 

(perbedaan 1,3 kg) aktivitas fisik dan 

kelelahan. 

 

KESIMPULAN 

 Literatur review pada jurnal dengan 
judul hubungan dengan frekuensi terapi, 
asupan makan dan status gizi dengan 
kualitas hidup pasien kanker payudara, 
menarik kesimpulan bahwa individu 
dengan kanker payudara adalah individu 
dengan kondisi fungsi tubuh yang berbeda 
dengan individu tanpa kanker payudara. 
Aktivitas sel kanker dalam tubuh 
mempengaruhi fungsi tubuh sehingga 
adanya keterbatasan. Beberapa terapi 
yang biasa diterapkan pada kanker 
payudara diantaranya mastektomi, 
kemoterapi dan radioterapi. Aktivitas sel 
kanker  dan jenis terapi yang diterima 
mempengaruhi rangkaian organ tubuh 
yang menjalankan fungsi, seperti jenis 
sistem pencernaan, mual, muntah, diare 
dan mudah merasa lelah. Oleh karena itu 
perlu mengetahui karakteristik seperti 
asupan makan atau pola makan, frekuensi 
terapi dan kondisi lainnya. Salah satunya 
mengetahui asupan makan dan pola 

makan yang terapkan selama menjalani 
terapi, agar supaya tubuh menerima 
asupan makanan sesuai kebutuhan. Pasien 
yang menjalani terapi 3 bulan akan 
cenderung memiliki berat badan kurang, 
jika asupan makan yang diterima sesuai 
kebutuhan akan mengurangi resiko 
munculnya gangguan terhadap 
serangkaian sistem tubuh. Selain itu 
menjaga dan mempertahankan status gizi 
normal saat menjalani terapi dan kualitas 
fisik yang baik sehingga skor kualitas hidup 
tinggiB 11,744) di Pesantren Darunna’im 
Yapia. 

 

 

DUKUNGAN FINANSIAL 
Tidak Ada. 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Tidak Ada. 

 

KONFLIK KEPENTINGAN 
Tidak Ada. 
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